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RINGKASAN 

ROSID “Analisis Komparasi Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Yang Menjual 

Tandan Buah Segar Melalui Tengkulak Dan Agen Komisioner Di Desa Budi Asih 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI dan INNIKE ABDILLAH FAHMI) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mendorong petani menjual tandan buah segar melalui Tengkulak dan Agen 

Komisioner di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin 

dan untuk mengetahui apakah ada perbandingan pendapatan usahatani kelapa 

sawit yang menjual tandan buah segar melalui Tengkulak dan Agen Komisioner 

di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

Pada bulan Desember 2022 sampai Februari 2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei, untuk metode penarikan contoh digunakan 

metode disproportionate stratified random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan faktor pendorong petani menjual tandan buah segar melalui 

tengkulak didasarkan karena penyediaan pupuk, pestisida dan ALSINTAN, 

peminjaman uang dan kebiasaan petani menjual melalui tengkulak. faktor 

pendorong petani menjual tandan buah segar melalui agen komisioner didasarkan 

karena harganya lebih tinggi dari tengkulak dan penggunaan timbangan digital. 

Rata-rata pendapatan petani tengkulak sebesar Rp. 1.264.050 ha/bln, sedangkan 

pendapatan petani agen komisioner Rp. 979.537 ha/bln. Dari hasil Uji-t 

menunjukkan bahwa thitung 1.495 < ttabel 1.685 = maka Ho diterima dan H₁ 
ditolak, artinya pendapatan petani yang menjual tandan buah segar melalui 

tengkulak lebih besar dibandingkan dengan petani yang menjual melalui agen 

komisioner. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

ROSID "Comparative Analysis of Palm Oil Farming Income Selling Fresh Fruit 

Bunches Through Middlemen and Commissioner Agents in Budi Asih Village, 

Pulau Rimau District, Banyuasin Regency". (Supervised by HARNIATUN 

ISWARINI and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This study aims to determine what factors encourage farmers to sell fresh 

fruit bunches through middlemen and commissioner agents in Budi Asih Village, 

Pulau Rimau Subdistrict, Banyuasin Regency and to find out whether there is a 

comparison of oil palm farming income selling fresh fruit bunches through 

middlemen and commissioner agents in Budi Asih Village, Pulau Rimau 

Subdistrict, Banyuasin Regency. This research was conducted in Budi Asih 

Village, Pulau Rimau Subdistrict, Banyuasin Regency. From December 2022 to 

February 2023. The research method used was the survey method, for the 

sampling method used disproportionate stratified random sampling method. The 

results showed that the factors driving farmers to sell fresh fruit bunches through 

middlemen were based on the provision of fertilizers, pesticides and ALSINTAN, 

borrowing money and the habit of farmers selling through middlemen. The factors 

driving farmers to sell fresh fruit bunches through commissioner agents were 

based on higher prices from middlemen and the use of digital scales. The average 

income of middlemen farmers is Rp. 1,264,050 ha/month, while the income of 

commissioner agent farmers is Rp. 979,537 ha/month. The t-test results show that 

tcount 1.495 < ttable 1.685 = then Ho is accepted and H₁ is rejected, meaning that 

the income of farmers who sell fresh fruit bunches through middlemen is greater 

than that of farmers who sell through commissioner agents. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Sub sektor perkebunan mempunyai peran yang sangat penting terhadap 

pembangunan ekonomi Indonesia. Maka dari itu pemerintah telah mengusahakan 

untuk meningkatkan produksi sub sektor perkebunan dengan upaya berupa 

intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitas. (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2010). Salah satu komoditi perkebunan yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia adalah kelapa sawit, tanaman ini 

merupakan komoditi perkebunan penghasil minyak makanan, minyak industri 

maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit memberikan pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial. Kelapa sawit merupakan salah 

satu komoditas ekspor terbesar di Indonesia, Oleh karena itu Kelapa sawit 

memiliki peranan penting sebagai sumber penghasil devisa negara. Dalam Proses 

Produksi Kelapa sawit juga membuka lapangan pekerjaan khususnya bagi 

masyarakat pedesaan dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). 

Sumatera Salatan merupakan salah satu Provinsi yang membudidayakan dan 

menanam tanaman kelapa sawit karena sebagian besar lahan di daerah tersebut 

sangat cocok untuk membudidayakan tanaman tersebut, karena sebab itu Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan terus berupaya untuk membantu petani agar dapat 

memproduksi kelapa sawit dengan baik. Salah satu contoh hal yang diberikan 

pemerintah yaitu pembinaan dengan masalah produksi, pemasaran dan kemitraan. 

(Dinas Perkebunan Sumatra Selatan. 2020). 

Provinsi Sumatera Selatan Memiliki Keunggulan keunggulan komparatif 

dalam perekonomian Indonesia karena memiliki komoditi perkebunan yang 

berpotensial. Pengembangan pada sektor ini harus dilakukan karena persaingan 

tidak hanya mengandalkan keunggulan komparatif namun juga harus 

mengandalkan keunggulan kompetitif. Peluang investasi pada subsector 

perkebunan kelapa sawit masih sangat luas. Sumatera Selatan sendiri terbagi atas 
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17 Kabupaten/Kota yang masing-masing memiliki luas areal dan produksi yang 

berbeda. Adapun luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Sumatra Selatan 

2019 

No. Kabupaten / Kota 
Luas Lahan 

(Ha) 

      Produksi 

     (Ton) 

1 

2 

3 
4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Pagar Alam 
Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Musi Rawas 

Musi Rawas Utara 

Lubuk Linggau 

Lahat 

Ogan Komering Ulu timur 

Ogan Komering Ulu selatan 

Empat Lawang 

Ogan Ilir 

Muara Enim 

Pali 

Prabumulih  

Palembang 

  43.670 

229.157 

130 825 
202.758 

  21.007 

313.702 

       820 

     5.806   

   47.412 

     7.294 

   11.225 

   91.121 

   36.146 

   80.025 

        110 

        235 

          31 

113.428 

                   369.914 

         30 
939.384 

569.345 

420.873 

297.931 

       287 

165.105 

  58.024 

       203 

  17.704 

  28.948 

222.054 

118.751 

    1.350 

       299 

 Total 1.221.374   3.323.670 

 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1. Produktivitas kelapa sawit terbesar yaitu terdapat pada 

kabupaten Musi Bayuasin dengan produksi sebesar 939.484 ton dengan luasan 

areal perkebunan kelapa sawit 202.758 Ha. Dan pada pada posisi ke 2 yaitu 

Kabupaten Banyuasin dengan total produksi 569.345 ton dengan luasan lahan 

areal perkebunan kelapa sawit 21.007 Ha. Yang berarti Kabupaten Banyuasin 

memiliki kualitas dan kuantitas yang cukup bersaing dengan Kabupaten penghasil 

TBS kelapa sawit terbesar di Sumatra Selatan.  

Berdasarkan data, Kabupaten Banyuasin adalah hasil pemekaran dari 

Kabupaten Musi Bayuasin yang disebabkan oleh perkembangan dan kemajuan 

pada provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada UU no.6 Tahun 2002 untuk 
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pembentukan Kabupaten Banyuasin hasil pemekaran dari Kabupaten Musi 

Banyusin yang diresmikan pada tanggal 10 April 2002. Kabupaten Banyuasin 

memiliki 21 Kecamatan dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani 

dengan komoditi unggulan yaitu kelapa sawit. Adapun luas areal perkebunan 

kelapa sawit rakyat di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Milik Rakyat Di Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2019.  

No. Kecamatan 

Luas 

lahan/panen 

(Ha) 

        Produksi  

      (Ton)/(Bln) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

Rantau Bayur 

Betung 

Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Selat Penuguan 

Banyuasin III 

Sembawa 

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara padang 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air saleh 

Banyuasin II 

Karang Agung Ilir 

Muara Telang 

Sumber Marga Telang 

      634 

    2.733 

        36 

   7.434 

   3.335 

   1.340 

    555 

      48 

  2.705 

    258 

921,62 

     627 

689,17 

     1.897,04 

  57,75 

290.27 

     255 

390,76 

     100 

926,70 

223,30 

 1.615 

 7.430 

- 

11.233 

 8.464 

 4.305 

 1.642 

- 

5.980 

   264 

1.608 

1.571 

   800 

3.334 

- 

  423 

        1.536 

  310 

      3 

        1.750 

           245 

 Total             27.536             52.513 

Sumber : Badan Pusat Statistik. 2020 

 

Dari Tabel 2. Dapat dilihat Kecamatan Pulau Rimau adalah penghasil 

produksi kelapa sawit rakyat terbesar dari 21 kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin yang diharapkan bisa menjadi sumber penghasilan yang menjanjikan 

untuk masyarakat sekitar. Dengan luas areal lahan 7.434 Ha Kecamatan Pulau 
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Rimau mampu memproduksi 11.233 ton/ha/bulan yang dimana produksi per Ha 

berkisar 1,51 ton/bulan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2020). 

Desa Budi Asih adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Pulau 

Rimau yang mayoritas penduduknya adalah transmigran dari Pulau Jawa yang 

dipindahkan karena pemerataan penduduk. Sebagian besar pekerjaan masyarakat 

yaitu petani dan karyawan. Kelapa sawit menjadi tanaman primadona yang 

dibudidayakan oleh para petani dikarnakan lahan di daerah tersebut sangat cocok 

untuk tanaman kelapa sawit. Petani di Desa Budi Asih biasanya menjual hasil 

produksi dalam bentuk tandan buah segar (TBS) kelapa sawitnya kepada 

tengkulak atau agen komisisoner. 

Selanjutnya, Menurut Hagani (2011), tengkulak merupakan perdagangan 

yang berkembang secara tradisional di Indonesia dengan sasaran pembeliannya 

adalah komoditas petani, dengan cara berperan sebagai pengepul (ghaterer), 

pembeli (buyer), pedagang (trader), pemasaran (marketer) dan kadang sebagai 

kreditor secara sekaligus. Pedagang pengumpul atau tengkulak yang dimaksud 

adalah orang pribadi yang kegiatan usahanya mengumpulakan hasil perkebunan 

kelapa sawit dan menjual hasil tersebut kepada badan usaha industri yang 

bergerak dalam sektor perkebunan. 

PT. Kasih Agro Mandiri (KAM) berlokasi di Desa Lubuk Lancang 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin merupakan perusahaan yang 

bergerak di sektor perbekunan kelapa sawit. Kelapa sawit menjadi komoditas 

yang memiliki peluang bisnis menjanjikan yang bisa memberikan keuntungan 

cukup tinggi, serta kebutuhan akan pasokan TBS dalam jumlah besar. Persaingan 

didalam dunia usaha yang semakin kompetitif, menuntut perusahaan untuk 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang menyangkut perencanaan dan tujuan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan memerlukan manajemen yang 

baik sehingga pelaksanaan kegiatan kerja perusahaan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Peluang dan kondisi ini yang menyebabkan terbentuknya agen 

komisioner. 
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Agen komisioner adalah orang atau pedagang yang melaksanakan persetujuan 

jual beli atas nama sendiri yang bertujuan untuk pihak tertentu yang menyuruh 

(principal) dengan memperoleh imbalan jasa persentase yang disebut sebagai 

komisi/provisi atau factorage. Perbedaan agen komisioner dengan usaha swadaya 

lainnya yaitu, agen komisioner memiliki izin atau akses langsung untuk menjual 

TBS (tandan buah segar) petani ke perusahaan, sedangan usaha swadaya harus 

melewati tengkulak besar atau agen besar agar mendapatakan askes dalam 

menjual TBS, hal ini lah yang membuat perbedaan harga antara agen komisioner 

dan tengkulak. Melalui agen komisioner, perusahaan bergerak dibeberapa daerah 

yang memiliki produksi cukup tinggi, agen komisioner mulai masuk di Desa Budi 

Asih pada tahun 2021. Salah satu kekuatan agen komisioner adalah memiliki 

harga beli TBS kelapa sawit yang mampu bersaing dengan usaha lainnya, 

keberadaan agen komisioner menyebabkan persaingan harga TBS dan memicu 

terhadap peningkatan pendapatan petani kelapa sawit. Agen komisioner membeli 

tandan buah segar dari petani dengan harga Rp 1.300 perKg sedangkan tengkulak 

membeli tandan buah segar dengan harga Rp 1.000 perKg. Perbedaan harga beli 

mengindikasikan minat petani untuk menjual hasil produksi TBS mereka melalui 

agen komisioner, Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa masih terdapat petani 

yang menjual hasil produksi mereka melalui tengkulak, dengan alasan tengkulak 

memberikan petani berupa peminjaman modal dengan sistem angsur panen, serta 

memiliki tenaga kerja yang mampu mengangkut dan mengurus hasil panen 

langsung dari kebun petani. 

Dengan adanya agen komisioner dan pedagang pengumpul di Desa Budi 

Asih, maka petani dihadapkan pada dua pilihan tempat penjualan TBS (tanda 

buah segar), agar dapat memberikan hasil yang optimal. Dalam memilih tempat 

penjualan TBS (tandan buah segar), ada beberapa hal yang mempengaruhi 

keputusan petani dalam menjual TBS, yaitu : harga, jumlah produksi. 

Oleh karena itu, permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini adalah 

faktor-faktor apa saja yang mendorong petani memilih kedua lembaga pemasaran 

dalam menjual tandan buah segar serta Apakah ada perbandingan pendapatan 

petani yang menjual tandan buah segar melalui tengkulak dan agen komisioner di 
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Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan 

uraian dan perbedaan antara tengkulak dan agen komisioner diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan  penelitian tentang “Analisis Komparasi Pendapatan 

Usahatani Kelapa Sawit Yang Menjual Tandan Buah Segar Melalui 

Tengkulak Dan Agen Komisioner Di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau 

Rimau Kabupaten Banyuasin” 

1.2  Rumusan masalah 

Dari uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mendorong petani menjual tandan buah segar 

melalui tengkulak dan agen komisioner di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau 

Rimau Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani kelapa sawit yang menjual 

tandan buah segar melalui tengkulak dan agen komisioner di Desa Budi Asih 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong petani menjual 

tandan buah segar melalui tengkulak dan agen komisioner di Desa Budi Asih 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin 

2. Untuk Menganalisis Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani kelapa 

sawit yang menjual tandan buah segar melalui tengkulak dan agen komisioner 

di Desa Budi Asih Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin 

 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian 

2. Bagi petani, penelitian ini sebagai bahan informasi bagi petani kelapa sawit 

dalam meningkatkan pendapatan yang lebih baik lagi. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian topik 

yang sejenis. 
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